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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendapatkan informasi yang jelas dan akurat mengenai 
korelasi pembelajaran konstruktivistik pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan interaksi belajar 
di kelas XI Madrasah Aliyah Swasta Darul Ulum Pontianak. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 
dengan bentuk penelitian studi hubungan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik komunikasi 
tidak langsung dengan alat pengumpul data angket dan teknik studi dokumenter dengan alat pengumpulan data 
dokumen-dokumen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MAS Darul Ulum Pontianak yang 
berjumlah 75 orang dan seluruh anggota populasi menjadi sampel penelitian. Teknik analisis data menggunakan 
rumus perhitungan persentase dan rumus perhitungan koefisien korelasi product moment. 
Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Konstruktivistik, Interaksi Belajar. 
Abstract 
The purpose of this study was to find out and get clear and accurate information about the correlation of 
constructive learning in Citizenship Education subjects with learning interactions in class XI of Darul Ulum 
Private Islamic School in Pontianak. The method used is descriptive method with the form of relationship study 
research. Data collection techniques used are indirect communication techniques with questionnaire data 
collection tools and documentary study techniques with data collection tools documents. The population in this 
study were class XI students of MAS Darul Ulum Pontianak, amounting to 75 people and all members of the 
population became the study sample. The data analysis technique uses the percentage calculation formula and the 
product moment correlation coefficient calculation formula. 
Keywords: Constructivistic Learning Strategy, Learning Interaction. 
 
PENDAHULUAN 
Guru yang mampu melaksanakan tanggung jawabnya terhadap proses pembelajaran, 
khususnya yang berkenaan dengan penciptaan suasana belajar yang menyenangkan serta sesuai 
dengan tingkat kemampuan siswa, berarti telah berupaya membantu siswa untuk melaksanakan 
kegiatan belajar dengan optimal. Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru berkenaan dengan 
tanggung jawabnya untuk menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan adalah merancang 
sistem pembelajaran yang mampu menarik minat dan keaktifan siswa untuk melakukan kegiatan 
belajar. 
Berkenaan dengan sistem pembelajaran, Wina Sanjaya (2008:195) mengemukakan bahwa: 
“Sistem pembelajaran adalah satu kesatuan komponen dalam pembelajaran yang satu sama lain saling 
berkaitan untuk mencapai hasil pembelajaran yang optimal sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan”. Sedangkan menurut, Oscar A. Oeser (1996:15): “Study system represent an bow outlines 
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in activity of study to reach target which have been marked with lines”. Sistem pembelajaran 
merupakan suatu garis-garis besar haluan dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang 
telah digariskan.  
Salah satu sistem yang dapat digunakan guru dalam proses pembelajaran di kelas adalah 
pembelajaran konstruktivistik. Menurut Udin S. Winataputra (2007:6.6) pembelajaran 
konstruktivistik adalah: “Proses belajar yang lebih menekankan pada proses dari pada hasil”. 
Sedangkan menurut Saekhan Muchith (2008:71) cara pandang teori konstruktivisme adalah: “Belajar 
merupakan proses untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman nyata di lapangan. Artinya 
siswa akan cepat memiliki pengetahuan, jika pengetahuan itu dibangun atas dasar realitas yang ada 
di dalam masyarakat”.  
Berdasarkan kedua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
konstruktivistik adalah proses pembelajaran yang lebih mengutamakan proses belajar dari pada hasil 
yang dicapai, sehingga dalam pelaksanaannya, siswa tidak hanya menerima pengetahuan dari guru, 
tetapi berupaya untuk membangun sendiri pengetahuan yang ada dengan cara menemukan ide-ide 
yang ada dan kemudian menerapkannya. 
Melalui pembelajaran konstruktivistik, siswa mencoba untuk mencari tahu dengan 
menggunakan berbagai sumber belajar untuk menjelaskan terjadinya sesuatu. Sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Udin S. Winataputra (2007:6.25) yaitu: “Pembelajaran konstruktivistik 
menekankan pada aktivitas siswa untuk menemukan sesuatu guna membangun pengetahuannya, 
sehingga dalam prosesnya mungkin akan terjadi kegagalan, namun kegagalan ini merupakan salah 
satu bagian dari proses belajar”. Pendapat ini ,menandakan bahwa dengan pembelajaran 
konstruktivistik, siswa akan terbiasa melakukan interaksi dengan sumber belajar maupun guru atau 
dengan siswa lainnya untuk menemukan konsep. Hasil dari komunikasi tersebut tersebut berguna 
untuk melatih mental siswa untuk terus menerus menggali informasi mengenai materi pelajaran dan 
terus memotivasi diri untuk mencapai suatu keberhasilan. 
Komunikasi dalam proses pembelajaran sebagaimana yang dikemukakan di atas, dalam dunia 
pendidikan dikenal dengan istilah interaksi belajar. Interaksi belajar dalam proses pembelajaran 
sendiri diartikan sebagai proses komunikasi yang terjadi dalam proses pembelajaran. Idri Shafaat 
(2009:61) mengemukakan bahwa: “Interaksi belajar dalam proses pembelajaran adalah komunikasi 
timbal balik antara pengajar dan yang diajar dengan maksud untuk mencapai tujuan pembelajaran”. 
Dalam interaksi belajar, pengajar sebagai komunikator menyampaikan dan membahas bersama siswa 
pesan berupa ilmu pengetahuan dalam situasi yang telah diciptakan secara sengaja. 
Suatu interaksi belajar dalam pembelajaran secara sadar dilakukan untuk mencapai tujuan. 
Dalam hal ini Mares Colin (1996:63) mengemukakan bahwa: “Put accross interaction will become 
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tired bridge of target of expected study”. Artinya, interaksi yang dilakukan dengan baik akan menjadi 
jembatan tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa tercapainya 
tujuan tergantung pada bagaimana interaksi yang dilaksanakan. 
Interaksi edukatif dapat berjalan dengan optimal, jika ditunjang penggunaan pembelajaran 
yang tepat. Hal ini berdasarkan pada pendapat Idri Shafaat (2009:63) yaitu: “Dalam interaksi guru 
mengarahkan siswa pada tujuan pembelajaran dengan teknik, metode dan prosedur yang berlaku”. 
Artinya, pelaksanaan interaksi belajar dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan 
menggunakan cara-cara belajar mengajar yang diterapkan. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan di atas, maka dapat dikatakan pembelajaran 
konstruktivistik dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mengefektifkan interaksi belajar yang dilakukan dalam proses pembelajaran, termasuk dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Artinya, dengan pembelajaran konstruktivistik, maka 
diharapkan kemampuan siswa untuk melakukan interaksi belajar semakin meningkat, sebab 
pembelajaran konstruktivistik memberikan ruang kepada siswa untuk dapat berkomunikasi dan 
berinteraksi guna memperoleh informasi mengenai materi pelajaran. 
Model konstruktivistik dalam pembelajaran adalah suatu proses pembelajaran dimana siswa 
aktif secara mental dalam membangun pengetahuannya, yang dilandasi oleh struktur kognitif yang 
telah dimilikinya. Adapun guru dalam penggunaan model ini berperan sebagai fasilitator dan 
mediator pembelajaran. Pembelajaran lebih berfokus terhadap suksesnya siswa dalam 
mengorganisasikan pengalaman mereka. Dengan diterapkannya pembelajaran konstruktivisme dalam 
pembelajaran PKn, siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam pembelajaran dan lebih memahami 
penjelasan guru sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Dengan ini juga 
diharapkan membangun pendidikan yang demokratis. 
Melalui proses pra observasi yang peneliti lakukan di kelas XI Madrasah Aliyah Swasta Darul 
Ulum Pontianak, penulis melihat bahwa pembelajaran konstruktivistik telah diterapkan oleh guru 
Pendidikan Kewarganegaraan. Hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran, dimana siswa diberi 
kesempatan oleh guru untuk menggali informasi materi pelajaran semaksimal mungkin, melalui 
proses interaksi dan komunikasi, baik antar sesama siswa, dengan guru maupun dengan sumber 
belajar. 
Di sisi lain, penulis melihat beberapa siswa aktif dalam berinteraksi dengan guru dalam proses 
pembelajaran, seperti bertanya, menjawab dan menanggapi. Namun, masih terlihat siswa-siswa yang 
kurang mampu berinteraksi dengan baik, acuh tak acuh terhadap proses pembelajaran dan perlu 
mendapat ketegasan dari guru Pendidikan Kewarganegaraan agar dapat mendukung terciptanya 
suasana belajar yang diharapkan. Kenyataan ini menjadikan penulis tertarik untuk melakukan 
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penelitian tentang Korelasi Pembelajaran Konstruktivistik pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan Interaksi Belajar di Kelas XI Madrasah Aliyah Swasta Darul Ulum 
Pontianak. 
METODE 
Setiap penelitian memerlukan metode untuk mencapai suatu tujuan, sebaliknya tanpa adanya 
metode yang jelas, penelitian itu sendiri tidak akan dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan, 
karena itu metode dalam suatu penelitian sangat diperlukan. Hal ini sesuai dengan pendapat Emzir 
(2009:26) yang mengemukakan bahwa: “Metode penelitian adalah suatu pendekatan atau cara yang 
dilakukan untuk memperoleh data dalam suatu penelitian. 
Selanjutnya dalam suatu penelitian meliputi bermacam-macam, hal ini sejalan dengan pendapat 
Zuldafrial (2010:23) yang menyatakan bahwa: “Ada tiga metode penelitian dengan pendekatan 
kuantitatif, yaitu metode survey, metode deskriptif dan metode eksperimen”. Dari uraian tersebut, 
maka dapat ditetapkan dalam penelitian ini metode yang dipilih adalah metode deskriptif. 
Sehubungan dengan hal tersebut, Zuldafrial (2010:23) menyatakan bahwa: “Metode deskriptif adalah 
suatu strategi pemecahan masalah penelitian dengan menggunakan angket sebagai alat pengumpul 
data utamanya”. Dipilihnya metode deskriptif ini karena dalam proses pengumpulan data, peneliti 
akan menggunakan angket sebagai alat pengumpul data utama. 
Bentuk penelitian dalam penelitian ini adalah bentuk studi hubungan. Hal ini disebabkan karena 
penelitian ini bermaksud mendeskripsikan hubungan atau pengaruh variabel bebas atau variabel X 
yaitu, pembelajaran konstruktivistik pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan 
variabel terikat atau variabel Y yaitu, interaksi belajar. 
Selanjutnya yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah guru Pendidikan 
Kewarganegaraan dan siswa kelas XI Madrasah Aliyah Swasta Darul Ulum Pontianak. Karena 
jumlah populasi yang tidak begitu besar, yaitu 75 orang siswa, maka peneliti mengambil keseluruhan 
jumlah populasi untuk dijadikan sampel penelitian. Dengan demikian, penelitian ini termasuk dalam 
penelitian populasi, dengan jumlah sampel 75 orang siswa dan ditambah 1 orang guru Pendidikan 
Kewarganegaraan. 
Suatu penelitian memerlukan teknik tertentu untuk memperlancar proses penelitian dan teknik 
tersebut harus sesuai dengan pencapaian tujuan penelitian. Penetapan teknik yang tepat dalam 
penelitian akan berdampak positif dan memiliki arti penting yang sangat strategis, sebab semua yang 
akan didata, dianalisis dan diinterpretasikan akan menjadi tepat. Dalam penelitian ini menggunakan 
teknik komunikasi tidak langsung sebagai teknik utama dan teknik studi dokumenter sebagai objek 
pendukung dalam pengumpul data. 
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Berdasarkan teknik pengumpulan data yang digunakan, maka alat pengumpul data yang sesuai 
dengan teknik-teknik tersebut adalah angket dan dokumen. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus perhitungan persentase dan rumus 
perhitungan koefisien korelasi product moment. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Langkah sebelum penelitian dilakukan, terlebih dahulu peneliti memperbaiki desain 
penelitian untuk diteruskan menjadi skripsi dan menyusun laporan hasil seminar. Hasil dari seminar 
desain penelitian, menjadi rujukan peneliti untuk melakukan perbaikan desain penelitian untuk 
kemudian dijadikan skripsi. Saran dari dosen dan mahasiswa penyanggah pada saat seminar 
memberikan masukan berarti bagi peneliti, sehingga dianggap perlu dilakukan perbaikan terhadap 
desain penelitian dan penyusunan laporan hasil seminar. Untuk selanjutnya, setelah perbaikan desain 
penelitian dan laporan hasil seminar selesai disusun dan disetujui oleh pembimbing maka peneliti 
bersiap melakukan penelitian. Setelah memperbaiki desain penelitian dan menyusun laporan hasil 
seminar, peneliti menyusun instrumen penelitian berupa angket.  
Penyusunan angket didahului dengan penyusunan kisi-kisi berdasarkan variabel dan aspek 
variabel yang akan diteliti. Berdasarkan kisi-kisi yang telah disusun, maka disusunlah angket untuk 
variable bebas dan terikat yang masing-masing berjumlah enam belas (16) item dan memiliki empat 
(4) pilihan jawaban. Setelah instrumen penelitian disusun, harus dikonsultasikan terlebih dahulu 
kepada kedua Dosen Pembimbing. Jika sudah disetujui, maka alat atau instrumen penelitian tersebut 
baru dapat dipergunakan dalam penelitian.  
Data yang telah terkumpul kemudian peneliti periksa satu persatu, guna mengetahui ada 
tidaknya kekeliruan dalam pengisian angket penelitian. Dari hasil pemeriksaan, angket yang 
terkumpul kembali dalam keadaan utuh dengan jumlah yang sesuai. Pengisian angket telah dilakukan 
dengan benar, sehingga hasil jawaban angket dapat diolah sebagaimana mestinya. 
Berdasarkan analisis persentase di atas, maka dapat diinterpretasikan bahwa pembelajaran 
konstruktivistik pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di kelas XI Madrasah Aliyah 
Swasta Darul Ulum Pontianak dikategorikan baik, dengan pencapaian frekuensi (f) sebagai skor 
aktual adalah sebesar 3783 dan jumlah frekuensi (N) sebagai skor maksimal ideal adalah sebesar 
4800, sehingga persentase yang dicapai adalah 78,81% dan masuk dalam rentang persentase 70%-
79% dengan kategori “Baik”. 
Berdasarkan analisis persentase di atas, maka dapat diinterpretasikan bahwa interaksi belajar di 
kelas XI Madrasah Aliyah Swasta Darul Ulum Pontianak dikategorikan baik, dengan pencapaian 
frekuensi (f) yang diperoleh sebagai skor aktual adalah 3719 dan jumlah frekuensi (N) sebagai skor 
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maksimal ideal adalah sebesar 4800, sehingga persentase yang dicapai adalah 77,48% dan masuk 
dalam rentang persentase 70%-79% dengan kategori “Baik”. 
Diketahui nilai rxy hitung adalah 0,522, sedangkan nilai rxy tabel untuk taraf signifikan 5% 
dengan N = 75 sebagaimana yang dijabarkan pada lampiran adalah 0,522. Dengan demikian, nilai rxy 
hitung lebih besar dari nilai rxy tabel atau nilai rxy hitung > nilai rxy tabel (0,522 > 0,227) atau dengan 
kata lain nilai korelasi yang didapat dinyatakan signifikan. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi 
atau rxy hitung yaitu sebesar 0,522. Maka, nilai rxy hitung lebih besar dari nilai rxy tabel atau nilai rxy 
hitung > nilai rxy tabel (0,522 > 0,227), sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan Hipotesis nol 
(Ho) ditolak. Artinya, hipotesis yang diterima adalah “Terdapat korelasi pembelajaran 
konstruktivistik pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan interaksi belajar di kelas 
XI Madrasah Aliyah Swasta Darul Ulum Pontianak”. 
Nilai korelasi yang didapat berdasarkan hasil penelitian adalah 0,522 dan dinyatakan signifikan. 
Nilai sebesar 0,522 ini masuk dalam rentang nilai 0,40 – 0,70 dengan interpretasi “Antara variabel X 
dan variabel Y terdapat korelasi yang sedang atau cukup”. Ini berarti, dapat disimpulkan bahwa 
korelasi pembelajaran konstruktivistik pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan 
interaksi belajar di kelas XI Madrasah Aliyah Swasta Darul Ulum Pontianak tergolong sedang atau 
cukup dengan nilai korelasi 0,522. Hal ini membuktikan bahwa variabel X merupakan salah satu 
faktor yang memiliki hubungan dengan variabel Y. Artinya, korelasi pembelajaran konstruktivistik 
pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan interaksi belajar di kelas XI Madrasah 
Aliyah Swasta Darul Ulum Pontianak tergolong cukup signifikan. 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, maka secara umum dapat disimpulkan bahwa 
korelasi strategi pembelajaran konstruktivistik pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan interaksi belajar di kelas XI Madrasah Aliyah Swasta Darul Ulum Pontianak tergolong sedang 
atau cukup dengan nilai korelasi 0,522. Artinya, korelasi pembelajaran konstruktivistik pada mata 
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan interaksi belajar di kelas XI Madrasah Aliyah Swasta 
Darul Ulum Pontianak tergolong cukup signifikan. 
Sebagai rumusan penelitian agar sejalan dengan rumusan sub-sub masalah penelitian yang 
telah ditentukan, adapun hasil dari rumusan sub-sub masalah penelitian tersebut dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Strategi pembelajaran konstruktivistik pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di 
kelas XI Madrasah Aliyah Swasta Darul Ulum Pontianak dikategorikan baik dengan persentase 
yang dicapai adalah 78,81%, karena aspek-aspek dari strategi pembelajaran konstruktivistik telah 
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dilaksanakan dengan baik. Hasil ini didasarkan pada temuan hasil penelitian yang berkenaan 
dengan pembelajaran konstruktivistik yang menunjukkan hasil baik. 
2. Interaksi belajar di kelas XI Madrasah Aliyah Swasta Darul Ulum Pontianak dikategorikan baik 
dengan persentase yang dicapai adalah 77,48%, karena aspek-aspek dari interaksi belajar telah 
dilaksanakan dengan baik. Hasil ini didasarkan pada temuan hasil penelitian yang berhubungan 
dengan interaksi belajar yang menunjukkan hasil baik. 
3. Terdapat korelasi pembelajaran konstruktivistik pada mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan interaksi belajar di kelas XI Madrasah Aliyah Swasta Darul Ulum 
Pontianak yang cukup signifikan, dengan nilai korelasi 0,522. 
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